Abstrak

KPPN Jambi adalah KPPN tipe Al dan instansi vertikal DJPB yang berlokasi
di Provinsi Jambi. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, diperlukan fasilitas dan
peralatan yang memadai dan dapat digunakan dalam jangka panjang, untuk
memastikan kelancaran secara berlanjut. Salah satu bentuk persiapan tersebut
dengan melakukan belanja modal peralatan dan mesin. Belanja modal peralatan dan
mesin merupakan salah satu dari 5 kategori belanja modal yang mengakibatkan
pengeluaran yang mengakibatkan timbulnya aset tetap dan memiliki masa manfaat
lebih dari satu tahun. Metode pengumpulan data dilakukan dengan tinjauan
kepustakaan dan studi lapangan pada KPPN Jambi. Proses pengadaan belanja
modal peralatan dan mesin dimulai dari identifikasi, penetapan, penganggaran,
pelaksanaan, dan evaluasi. Realisasi belanja modal peralatan dan mesin di KPPN
Jambi dari rentang 2019-2021 selalu 99% ke atas. Namun masih ditemukan kendala
seperti prioritas anggaran yang tidak dialokasikan khusus, masalah dalam pelaporan
Laporan Pengguna Barang, dan kesalahan individu.
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Abstract

KPPN Jambi is a KPPN type Al and a DJPB vertical agency located in Jambi
Province. In carrying out its duties and functions, adequate facilities and equipment
are needed and can be used in the long term, to ensure continuous smooth running.
One of the forms of preparation is by making capital expenditures for equipment
and machinery. Capital expenditures for equipment and machinery are one of the

5 categories of capital expenditures that result in expenditures that result in fixed
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assets and have a useful life of more than one year. Methods of data collection is
done by reviewing the literature and field studies at KPPN Jambi. The process of
procuring capital expenditures for equipment and machinery begins with
identification, determination, budgeting, implementation, and evaluation. The
realization of capital expenditure for equipment and machinery at KPPN Jambi
from the 2019-2021 range is always 99% and above. However, there are still
obstacles such as budget priorities that are not specifically allocated, problems in
reporting Goods User Reports, and individual errors.
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